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ABSTRAK 

 

Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stres lingkungan. Proses 

degenerasi pada lansia merupakan proses perubahan tubuh yang berdampak pada 

penurunan fungsi sistem tubuh, salah satu penurunan tersebut adalah penurunan 

kekuatan otot. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kekuatan 

otot adalah dengan melakukan latihan range of motion (ROM). Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimental dan 

rancangan one group pre-posttest design. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro Wilk dengan sampel berjumlah 19 lansia di ruang intensif. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu non probability sampling dengan  pendekatan purposive 

sampling. Data dikumpulkan dengan cara observasi menggunakan lembar MMT dan 

dianalisa dengan uji analisis non parametrik Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

artinya ada pengaruh pemberian range of motion (ROM) pasif terhadap kekuatan otot 

ekstremitas bawah lansia dengan tirah baring di ruang Intensif RSUD Bali Mandara 

dengan nilai p value 0,001 (<0,05). Penerapan ROM Pasif dapat dijadikan intervensi 

keperawatan untuk meningkatkan kekuatan otot lansia dengan tirah baring dan 

mampu meningkatkan kualitas hidup lansia. 
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ABSTRACT 

Elderly age is a late stage of life characterized by a decline in the body's ability to adapt 

to environmental stress. Degeneration in the elderly is a process of bodily changes that 

impact the function of body systems, one of which is decreased muscle strength. One 

effort to increase muscle strength is through range of motion (ROM) exercises. This 

quantitative research study used a pre-experimental design and a one-group pre-

posttest design. Normality testing was performed using the Shapiro-Wilk test on a 

sample of 19 elderly people in the intensive care unit (ICU). The sampling technique 

used was non-probability sampling with a purposive sampling approach. Data were 

collected through observation using the MMT sheet and analyzed using the non-

parametric Wilcoxon test. The results indicate that passive range of motion (ROM) 

exercises significantly impact lower extremity muscle strength in elderly people on 

bed rest in the intensive care unit of Bali Mandara Regional Hospital (RSUD Bali 

Mandara), with a p-value of 0.001 (<0.05). The application of passive ROM exercises 

can be used as a nursing intervention to increase muscle strength in elderly people on 

bed rest and improve their quality of life. 
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